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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh phubbing dan self disclosure terhadap
friendship quality pada dewasa awal. Penelitian ini berjenis kuantitatif korelasional. Uiji
hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang menggunakan
alat bantu /IBM SPSS Statistic 25. Subjek penelitian ini adalah 348 dewasa awal yang
berdomisili di Kota Surabaya, Jawa Timur dengan teknik sampling insidental sampling.
Hasil penelitian menunjukkan ketiga hipotesis penelitian diterima. Pertama, terdapat
pengaruh secara parsial antara variabel phubbing (X1) dengan variabel friendship quality
(Y) dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Kedua, terdapat pengaruh secara parsial
antara variabel self disclosure (X2) dengan variabel friendship quality (Y) yang memiliki
nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hipotesis ketiga mendapatkan hasil terdapat pengaruh
simultan variabel phubbing dan self disclosure terhadap friendship quality dengan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05). Besar sumbangan efektif total kedua variabel adalah 27%
dengan rincian sumbangan efektif dari variabel phubbing adalah 18% dan variabel self
disclosure adalah 8,68%, sedangkan 73% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata kunci: Friendship quality, Phubbing, Self disclosure, dan Dewasa awal

Abstract

The aim of this research is knowing about effect from phubbing and self disclosure to friendship
quality in young adulthood. This research is quantitative correlational research. Hypothesis test is
using multiple linear regression analysis and helped by IBM SPSS Statistic 25. Subject in this
research is 348 young adulthood who lived in Surabaya city, East Java with incidental sampling as
sampling technique. Result of the research showed that 3 hypothesis in this research is accepted.
First, there is partial effect between phubbing variable (X1) and friendship quality variable (Y) with
0,000 significant score (<0,05). Second, there is partial effect between self disclosure variable (X2)
and friendship quality variable (Y) which had 0,000 significant score (<0,05). Third hypothesis got
the result that there is simultaneous effect between phubbing and self disclosure variable to
friendship quality with 0,000 significant score (<0,05). The total effective contribution from two
variable is 27% with detailed 18% from phubbing variable and 8,68% from self disclosure variable,
while the rest of 73% is from another variable.
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Pendahuluan

Masa dewasa awal merupakan masa perkembangan yang dimulai sejak individu
memasuki usia 20an dan berakhir ketika individu mencapai usia 30an. Menurut Erickson dalam
Santrock (2012), masa perkembangan dewasa awal memiliki tugas perkembangan keakraban
versus keterkucilan. Seorang yang masuk pada fase perkembangan dewasa awal harus
membentuk dan memiliki hubungan yang akrab dengan orang lain, salah satunya hubungan
dengan teman. Ketika dewasa awal memiliki hubungan pertemanan yang berkualitas tinggi maka
dewasa awal akan mencapai keakraban, tetapi jika dewasa awal tidak bisa mencapai hubungan
pertemanan yang berkualitas tinggi maka dewasa awal akan mencapai keterkucilan.

Saat seseorang semakin bertambah dewasa, semakin sulit juga membangun hubungan
pertemanan yang berkualitas karena sedikitnya waktu yang ada untuk bersama-sama dengan
teman dan bertambahnya kesibukan dewasa awal pada tugas dan juga tanggung jawab baru
(Hall, 2019; Hurlock, 2011). Brasil (2017) mengatakan orang dewasa awal mengalami kesulitan
untuk mempertahankan hubungan pertemanan terutama pertemanan sejak masa sekolah karena
dewasa awal akan memisahkan diri demi mengerjakan tugas rumah tangga atau pekerjaan.
Orang dewasa menghabiskan waktunya untuk kesibukan lain seperti karir sehingga waktu yang
dihabiskan untuk bersama temannya tidak lagi ada dan membuat ikatan pertemanan semakin
menghilang (Hronis, 2022). Selain itu, lingkungan sekitar seperti lingkungan kerja memiliki daya
saing yang tinggi untuk mendapatkan pengakuan dari atasan sehingga menyebabkan
kemungkinan membangun ikatan pertemanan yang berkualitas tinggi sangat kecil (Camelia,
2022).

Padahal memiliki hubungan pertemanan yang berkualitas atau friendship quality yang
tinggi akan membuat dewasa awal memiliki companionship, sikap saling menolong, dan
keinginan saling meningkatkan harga diri yang juga tinggi (Mathur & Berndt, 2006; Matitaputty &
Rozali, 2021). Friendship quality yang tinggi akan memberikan bantuan, rasa aman, dan juga
dukungan emosional (Utomo, 2020), juga membuat seorang dewasa awal memiliki kepuasan
hidup, subjective well-being, resiliensi, dan juga kebahagiaan (Hapsari & Sholichah, 2021;
Kaparang & Himawan, 2022; Salsabila & Maryatmi, 2019; Soviana, 2020).

Friendship quality dipengaruhi beberapa faktor, salah satunya adalah phubbing. Perilaku
phubbing akan membuat keterlibatan seseorang dalam percakapan berkurang yang membuat
terganggunya interaksi sosial (Turkle, 2011). Hal ini disebabkan oleh adanya rasa kesal terhadap
seseorang yang melakukan phubbing karena mereka sering mengabaikan orang lain saat




percakapan berlangsung (Rois & Purwani, 2022). Phubbing merupakan suatu perilaku dimana
seseorang akan mengabaikan orang lain saat berinteraksi dan memilih untuk fokus kepada
handphone (Karadag et al., 2015). Penelitian yang meneliti tentang phubbing dan friendship
quality pernah dilakukan oleh Ilham & Rinaldi (2019), Lestari (2020), Parus et al (2021), dan Rois
& Purwani (2022) yang mendapatkan hasil jika phubbing memiliki hubungan dan pengaruh
terhadap friendship quality. Namun masih ditemukan tidak adanya pengaruh langsung dari
phubbing terhadap friendship quality seperti penelitian yang dilakukan oleh Mashoedi & Pekerti
(2022) dan Maharani (2020).

Faktor lain dari friendship quality adalah self disclosure. Self disclosure adalah
pengungkapan tentang informasi apapun kepada orang lain tentang diri seseorang tersebut
(Caci, Cardaci, & Miceli, 2019; Wheeless & Grotz, 1976). Dengan adanya self disclosure,
seseorang bisa saling mengetahui dan juga mengenal sifat serta pola pikir orang lain sehingga
hubungan pertemanan bisa menjadi baik (Patel, 2017). Perkembangan dan pemeliharaan
hubungan pertemanan tergantung dari bagaimana keterbukaan dalam hubungan, serta adanya
rasa suka berbagi pikiran, perasaan, dan pengalaman (Desjarlais, Gilmour, Sinclair, Howell, &
West, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Desjarlais & Joseph (2017), Oktaviani (2020), dan
Vijayakumar et al (2020) menemukan adanya hubungan dan pengaruh self disclosure terhadap
friendship quality, tetapi terdapat hasil yang berbeda dimana tidak ditemukan hubungan dan
pengaruh self disclosure terhadap friendship quality menurut penelitian yang dilakukan oleh
Nurlaili (2022) dan juga Rumambi (2017).

Kajian tentang topik friendship quality masih menarik untuk diteliti. Ditambah masih
sedikitnya penelitian tentang pertemanan terhadap dewasa awal (Hojjat & Moyer, 2017).
Penelitian ini menjadi penting karena masa dewasa awal menjadi masa dimana permasalahan
yang sering dihadapi adalah hubungan pertemanan yang renggang. Hal ini menyebabkan
munculnya rasa kesepian dan quarter life crisis pada dewasa awal karena friendship quality yang
rendah (Febrieta, 2017; Sari, 2021). Penelitian terdahulu yang meneliti tentang phubbing, self
disclosure, dan juga friendship quality masih dilakukan secara terpisah. Masih ditemukan juga
hasil yang berbeda dari beberapa penelitian dimana ada penelitian yang menyatakan ada
hubungan dan pengaruh tetapi ada juga yang menyatakan tidak ada hubungan dan pengaruh
antar variabel. Penelitian ini akan melihat pengaruh antara phubbing dan self disclosure secara
bersamaan terhadap friendship qualily pada dewasa awal dan diharapkan dapat memberikan
gambaran kontribusi dari kedua variabel terhadap tinggi rendahnya friendship quality pada

dewasa awal.




Hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini ada 3. Hipotesis pertama, terdapat pengaruh
phubbing terhadap friendship quality pada dewasa awal. Kedua, terdapat pengaruh self
disclosure terhadap friendship quality pada dewasa awal. Ketiga, terdapat pengaruh simultan
antara phubbing dan self disclosure terhadap friendship quality pada dewasa awal.

Metode

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif korelasional sebagai rancangan
penelitian, dimana rancangan ini akan menganalisis apakah antar variabel terdapat hubungan
sebab akibat atau tidak (Sugiyono, 2017). Penelitian ini akan menganalisis pengaruh perilaku
phubbing dan self disclosure terhadap friendship quality pada dewasa awal.

Subjek

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah dewasa awal yang berumur 20-39
tahun berdomisili di Surabaya yang berjumlah 1.051.866 populasi (Badan Pusat Statistik, 2020).
Dari jumlah populasi tersebut, diambil jumlah sampel sebanyak 348 sampel berdasarkan tabel
Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%. Penelitian ini menggunakan memakai insidental
sampling untuk teknik sampling. Insidental sampling merupakan salah satu teknik sampling dalam
penelitian berdasarkan kebetulan dan dipandang sesuai dengan kriteria yang ada (Sugiyono,
2017).

Penelitian ini mendapatkan 248 subjek berumur 20-24 tahun sejumlah 288 (82,8%), umur
25-29 tahun sejumlah 31 (8,9%), umur 30-34 sejumlah 22 (6,3%), dan umur 35-39 sejumlah 7
(2%). Subjek perempuan pada penelitian ini berjumlah 221 (63,5%) serta subjek laki-laki
berjumlah 127 (36,5%). Ditinjau dari status pekerjaan, 212 subjek masih menjadi mahasiswa
(60,9%), 4 subjek mahasiswa dan bekerja (1,1%), 121 subjek bekerja (34,7%), dan 11 subjek
tidak bekerja (3,3%). Mayoritas subjek penelitian ini masih belum menikah dengan jumlah
sebesar 301 (86,5%) dan subjek yang sudah menikh sejumlah 47 (13,5%). Data ringkasan

demografi dapat dilihat dalam tabel berikut:




Tabel 1. Demografi Subjek Penelitian

Demografi Kategori Jumlah Persentase
Usia 20-24 Tahun 288 82,8%
25-29 Tahun 31 8,9%
30-34 Tahun 22 6,3%
35-39 Tahun 7 2%
Jenis Kelamin Perempuan 221 63,5%
Laki-laki 127 36,5%
Pekerjaan Mahasiswa 212 60,9%
Bekerja 121 34,7%
Tidak bekerja 11 3,3%
Mahasiswa dan bekerja 4 1,1%
Status Pernikahan Sudah menikah 47 13,5%
Belum menikah 301 86,5%
Pengukuran

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada 3, yaitu The Friendship
Qualities Scale (FQS), The Generic Scale of Phubbing (GSP), dan The Self-Disclosure Scales
(SDS). The Friendship Qualities Scale (FQS) mengadaptasi dari alat ukur yang dikembangkan
oleh Bukowski et al (1994) dan diadaptasi menjadi Bahasa Indonesia oleh Aulia (2019). Aspek
dari skala FQS adalah companionship, rendahnya konflik, help, security, dan closeness. Skala
ini terdiri dari 21 item dengan rincian 19 favorable dan 2 unfavorable. Nilai validitas skala ini
berkisar dari 0,333-0,614 dan nilai reliabilitas 0,898.

The Generic Scale of Phubbing (GSP) terdiri dari aspek nomophobia, konflik
interpersonal, isolasi diri, dan pengakuan masalah yang dikembangkan oleh Chotpitayasunondh
& Douglas (2018a) dan diadaptasi menjadi Bahasa Indonesia oleh Ali (2022). Nilai validitas
berkisar 0,572-0,767 dan nilai reliabilitas 0,928. Skala GSP terdiri dari 13 item dengan 12 item
favorable dan 1 item unfavorable. The Self-Disclosure Scales (SDS) dikembangkan oleh
Wheeless & Grotz (1976) dan diadaptasi oleh Fanysa (2022) menjadi Bahasa Indonesia. Nilai
validitas berkisar 0,305-0,733 dan nilai reliabilitas 0,879 dengan 7 item favorable dan 8 item
unfavorable. Aspek SDS adalah intended disclosure, amount factor, positive-negative disclosure,
honesty-accuracy disclosure, dan control of general depth. Ketiga skala ini menggunakan skala

likert dengan pilihan jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Analsis Dala
Penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda untuk menganalisis data yang
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistic 25. Sebelum melakukan analisis data,

dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.




Hasil

Uji asumsi klasik pertama yang dilakukan adalah uji normalitas. Uji normalitas yang
digunakan pada penelitian ini bertujuan melihat normalnya distribusi data dari variabel. Uji
normalitas yang digunakan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas
penelitian ini adalah 0,200 > 0,05 yang mengindikasikan jika penelitian ini berdistribusi normal.

Selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas guna melihat adanya ketidaksamaan varians
residual antar pengamatan. Model regresi dikatakan menjadi model yang baik ketika tidak
memiliki gejala heteroskedastisitas. Hasil uji diketahui jika nilai signifikansi residu dari variabel
phubbing memiliki nilai 1,000=0,05, dan nilai signifikansi residu self disclosure memiliki nilai
1,000=>0,05. Hal ini dapat disimpulkan jika data tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.

Uji multikolinearitas sebagai uji asumsi klasik terakhir akan melihat korelasi dari variabel
independent yang ada. Model regresi dikatakan menjadi model yang baik jika tidak memiliki
multikolinearitas didalamnya. Uji ini melihat dari nilai folerance dan VIF dimana jika nilai VIF <
10 dan tolerance > 0,10 berarti tidak terdapat mulikolinearitas. Dari hasil uji diketahui jika nilai
tolerance dan VIF variabel phubbing adalah 0,95>0,10 dan 1,053<10, sedangkan nilai tolerance
dan VIF variabel self disclosure adalah 0,95>0,10 dan 1,053<10. Hal ini dapat disimpulkan jika
data tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan uji regresi linear berganda. Pada uji T,
didapatkan hasil signifikansi 0,000 (<0,05) untuk variabel phubbing dan nilai B -0,390. Artinya,
terdapat pengaruh negatif yang signifikan dari phubbing terhadap friendship quality pada
dewasa awal. Nilai signifikansi uji T variabel self disclosure adalah 0,000 (<0,05) dan nilai B
0,284. Artinya, terdapat pengaruh positif yang signifikan dari self disclosure terhadap friendship
quality pada dewasa awal.

Tabel 2. Hasil Uji T

Coefficients
Variabel B Sig Keterangan
Phubbing -0,390 0,000 Signifikan
Self Disclosure -0,284 0,000 Signifikan

Uji F yang dilakukan pada penelitian ini mendapatkan hasil signifikansi 0,000 (<0,05) dan
nilai F sebesar 63,711. Hal ini membuat hipotesis ketiga diterima yaitu phubbing dan self
disclosure mempengaruhi friendship quality pada dewasa awal secara simultan. Nilai R square
yang didapatkan pada penelitian ini adalah 0,27 yang menunjukkan jika variabel phubbing dan

self disclosure memberikan pengaruh kepada variabel friendship quality sebesar 27%.




Sedangkan 73% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel phubbing memiliki besar
sumbangan efektif 18% dan variabel self disclosure memiliki besar sumbangan efektif 8,68%.

Hasil kategorisasi dewasa awal di Surabaya menunjukkan mayoritas subjek berada pada
tingkat friendship quality sedang dengan jumlah 251 (72,1%), tingkat tinggi sejumlah 61 (17,5%),
dan tingkat rendah sejumlah 36 (10,3%).

Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari variabel
phubbing dan self disclosure terhadap friendship quality pada dewasa awal. Pada uji T
didapatkan jawaban jika terdapat pengaruh negatif phubbing terhadap friendship quality pada
dewasa awal di Surabaya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan
oleh (Parus et al., 2021) dimana terdapat pengaruh negatif phubbingterhadap friendship quality.
Ketika perilaku phubbing yang dilakukan oleh dewasa awal meningkat, maka friendship quality
yang dimiliki akan menurun. Turkle (2011) menjelaskan jika friendship quality memiliki beberapa
faktor, salah satunya adalah phubbing. Perilaku phubbing yang membuat seseorang lebih fokus
terhadap ponsel akan mengurangi keterlibaran seseorang tersebut terhadap percakapan yang
sedang berlangsung. Hal ini akhirnya membuat interaksi sosial yang ada menjadi terganggu.

Phubbing yang terjadi membuat seseorang menjadi merasa cemburu kekurangan
keintiman saat sedang bersama dan bercakap-cakap dengan teman (Al-Saggaf & O'Donnell,
2019). Dewasa awal yang melakukan phubbing lebih memilih untuk menghabiskan waktunya
untuk menggunakan ponsel dan menggantikan interaksi sosial yang sedang berlangsung.
Adanya perilaku phubbing diantara teman akan mengurangi kedekatan yang dirasakan,
koneksi, dan juga kepercayaan. Hal ini akhirnya mempengaruhi kualitas hubungan pertemanan

yang ada akibat munculnya konflik.

Konflik yang muncul pada hubungan pertemanan dewasa awal akibat phubbing dan
menurunkan friendship quality dikarenakan adanya miskomunikasi saat melakukan interaksi.
Pelaku phubbing tidak akan mendengarkan pembicaraan lawannya dengan penuh sehingga
informasi yang tersampaikan menjadi tidak utuh. Tidak jarang lawan bicara harus mengulangi
perkataan yang disampaikan akibat pelaku phubbing tidak mampu menerima informasi dengan
penuh. Hal ini membuat lawan bicara menjadi kesal dan tidak nyaman terhadap interaksi yang
sedang dilakukan. Dewasa awal yang melakukan phubbing pada saat berinteraksi dan
mengabaikan percakapan membuat lawan bicara kehilangan empatinya terhadap pelaku
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phubbing tersebut. Bahkan pelaku phubbing juga dikucilkan oleh lingkungan sosialnya karena
dianggap mempengaruhi interaksi sosial (Rois & Purwani, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh llham & Rinaldi (2019) juga menemukan hasil jika perilaku
phubbing memiliki pengaruh negatif terhadap friendship quality. Dewasa awal yang melakukan
phubbing cenderung bersikap tidak peduli terhadap sekelilingnya, termasuk kepada percakapan
dan situasi ketika sedang berkumpul bersama teman. Hal ini karena penggunaan ponsel
membuat seseorang menjadi lebih fokus terhadap ponselnya untuk membuka sosial media atau
mengirim pesan. Saat dewasa awal menggunakan ponsel ditengah-tengah interaksi akan
memunculkan perasaan negatif sehingga mampu menurunkan kualitas hubungan pada

pertemanan.

Uji T selanjutnya didapatkan jawaban jika terdapat pengaruh positif self disclosure
terhadap friendship quality pada dewasa awal di Surabaya. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2020). Semakin tinggi self disclosure yang dilakukan
oleh dewasa awal, maka akan semakin tinggi juga friendship quality yang dimiliki. Sebaliknya,
semakin rendah self disclosure yang dilakukan dewasa awal, semakin rendah pula friendship
quality yang dimiliki. Patel (2017) menyebutkan jika dengan adanya self disclosure, seseorang
bisa saling mengetahui dan juga mengenal sifat serta pola pikir orang lain sehingga hubungan
pertemanan bisa menjadi baik.

Dalam hubungan pertemanan, seseorang akan mencari kesamaan baik pikiran,
perasaan, pandangan, atau sikap. Hal ini dapat diperoleh dengan cara berbagi informasi terkait
pribadi satu sama lain. Ketika seseorang saling mengungkapkan terkait dirinya, maka akan
muncul sikap mengenal, percaya, dan memahami antar karakter teman. Keakraban dalam
hubungan pertemanan akan meningkat seiring dengan seringnya pengungkapan informasi
pribadi sehingga seseorang akan bisa merasakan apa yang sedang dirasakan oleh temannya
(Indrawan & Lestari, 2021).

Perkembangan dan pemeliharaan hubungan pertemanan tergantung dari bagaimana
keterbukaan dalam hubungan, serta adanya rasa suka berbagi pikiran, perasaan, dan
pengalaman (Desjarlais et al., 2015). Melakukan self disclosure dalam hubungan pertemanan
akan meningkatkan kepercayaan, pengertian, dan juga komitmen dalam hubungan sehingga
friendship quality akan meningkat. Dalam memulai hubungan pertemanan, self disclosure juga
berperan untuk berbagi penyataan positif antar teman sehingga memunculkan daya tarik dan
dukungan satu sama lain. Penelitian yang dilakukan oleh Vijayakumar et al (2020) juga
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mendapatkan hasil yang sama dimana self disclosure memiliki pengaruh terhadap friendship
quality. Self disclosure akan meningkatkan perilaku afektif dan keterlibatan dalam hubungan
pertemanan.

Self disclosure akan berubah menjadi lebih intim seiring dengan stabilnya hubungan
pertemanan. Saat pertemanan baru terbentuk, self disclosure yang dilakukan akan sebatas
nama, umur, atau diskusi ringan. Seiring berjalannya waktu, self disclosure akan berubah
menjadi cita-cita, tujuan hidup, bahkan tentang kelemahan diri. Oleh karena itu, self disclosure
penting untuk menjaga hubungan pertemanan tetap berkualitas. Ketika dalam hubungan
pertemanan berhenti melakukan self disclosure bisa menjadi tanda adanya rasa ketidakpuasan
dalam hubungan pertemanan. Akhirnya hal ini berujung kepada putusnya hubungan
pertemanan (Willems, Finkenauer, & Kerkhof, 2020).

Pada nilai signifikansi uji F atau uji simultan diperoleh nilai 0,000 (<0,05) sehingga
hipotesis ketiga diterima yaitu phubbing dan self disclosure mempengaruhi friendship quality
dewasa awal secara simultan. Besar pengaruh phubbing dan self disclosure secara simultan
adalah 27%, sedangkan 73% dipengaruhi oleh faktor lain.

Dalam berinteraksi dengan teman, melakukan proses pengungkapan informasi diri
berupa pikiran dan perasaan yang tidak dibarengi dengan perilaku phubbing, akan membuat
teman bisa langsung menerima pesan dan memberikan tanggapan akan pesan yang
disampaikan. Respon yang diberikan oleh teman dengan cepat tanpa memainkan ponsel
ditafsirkan sebagai pemahaman, validasi, dan juga kepedulian kepada teman. Perasaan ini
akan mempengaruhi friendship quality pada dewasa awal menjadi lebih baik (Beukeboom &
Polimann, 2021).

Data friendship quality dewasa awal di Surabaya mayoritas berada pada kategori sedang
dengan persentase 72,1%. Kemudian dewasa awal yang memiliki tingkat friendship quality
tinggi sebanyak 17,5% dan tingkat friendship quality rendah sebanyak 10,3%. Dewasa awal
yang memiliki tingkat friendship quality yang tinggi akan mendapatkan bantuan, rasa aman, dan
juga dukungan emosional (Utomo, 2020).

Tingginya friendship quality memang menjadi sumber dukungan sosial yang penting bagi
seseorang. Hubungan pertemanan yang berkualitas akan menyediakan dukungan emosional
berupa perhatian dan kepedulian, dukungan informasional seperti pemberian informasi ataupun

saran terkait hal yang ingin diketahui oleh tema. Selain itu, hubungan pertemanan juga bisa




memberikan bantuan material baik berupa bantuan langsung (misalnya menolong
mengantarkan ke sekolah), bahkan bisa berupa bantuan barang (misalnya membutuhkan
uang). Dukungan-dukungan ini bersifat timbal balik dalam hubungan, dimana seorang teman
pasti akan membantu temannya dan juga mendapatkan bantuan dari temannya (Hojjat & Moyer,
2017).

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh secara parsial
variabel phubbing terhadap friendship quality dewasa awal. Pengaruh ini bersifat negatif yang
berarti semakin rendah phubbing yang dimiliki, maka akan semakin tinggi friendship quality.
Sebaliknya, ketika phubbing semakin tinggi maka akan semakin rendah pula friendship quality.
Terdapat juga pengaruh secara parsial variabel self disclosure terhadap friendship quality
dewasa awal. Pengaruh ini bersifat positif yang berarti semakin tinggi self disclosure yang dimiliki
maka akan semakin tinggi friendship quality. Semakin rendah self disclosure semakin rendah
pula friendship quality yang dimiliki. Variabel phubbing dan self disclosure juga secara simultan

memiliki pengaruh terhadap friendship quality pada dewasa awal.
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